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KINERJA KAMBING BLIGON PADA PENGGEMUKAN DENGAN LEVEL
PROTEIN PAKAN BERBEDA

Paulus Klau Tahuk', Endang Baliarti’ dan Hari Hartadi’
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja kambing Bligon jantan pada
penggemukan dengan level protein pakan yang berbeda. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap pola searah, 20 ckor kambing Bligon jantan dengan bobot badan awal
19,08+2,20 kg, umur 10-12 bulan dibagi menjadi 4 perlakuan dengan level protein kasar (I'K) dan
total digestible nutrients (TDN) pakan masing-masing adalah R1 9% PK, 729 TDN, R2 1 1% PK,
72% TDN; R3 13% PK, 72% TDN serta R4 15% PK, 72% TDN. Pakan basal vang digunakan
adalah rumput Gajah (Pennisetum purpurewm) ditambah konsentrat dengan perbandingan
hijauan dan konsentrat 25 : 75 (dasar BK). Variabel yang diamati meliputi konsumsi dan
kecernaan nutrien pakan, kandungan glukosa dan urea darah serta balance N, pertambahan bobot
hadmn harian (PBBH). konversi dan efisiensi pengeunaan pakan serta feed cost per gain, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian level protein pakan yang berbeda pada kambing
Bligon jantan yang digemukkan berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi bahan kering (BE),
bahan organik (BO) dan TDN; berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi serat kasar
(SK) dan PK. Untwk kecernaan nutrien (%) perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
kecernaan BK, BO dan SK namun berpengaruh sangat nyata (P=<0,01) terhadap kecernaan PK.
Untuk glukosa darah, perlakuan berpengaruh tidak nyata pada 0 jam sebejum sampai 6 jam
getelah makan: sedangkan untuk uren darah perlakuan berpengaruh tiduk nyata pada 0 jam
sebalum dan 6 jam setelah makan, akan tetapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada 2 jam dan
herpengaruh nyata (P<0,05) pada 4 jam setelah makan, Untuk balance N perlakuan berpengaruh
sanpal nyata (P<0,01); sedangkan untuk PBBH, konversi dan efisiensi penggunaan pakan
perlakuan berpengaruh tidak nyata. Pada feed cost per gain perlakuan level 15% PE lebih
menguntungkan dari perlakuan lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pemberian level protein pakan
yang berbeda dapat meningkatkan kinerja kambing Bligon jantan penggemukan secara signifikan
dilibat dari konsumsi dan kecernaan PK, konsumsi SK, balance nitrogen seria kadar urea darah
pada 2 dan 4 jam setelah makan; namun belum mempengaruhi konsumsi dan kecernaan BR, BO;
konsumsi TDN; kecernaan SK; kadar glukosa darah; kadar urea darah pada 0 dan 6 jam setelah
makan serta PBBH, konversi dan efisiensi penggunaan pakan. Secara ekonomis perlakuan
protein kasar pada level 15% lebih menguntungkan pada kambing Bligon jantan yang
digemukkar.
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FERFORMANCE OF BLIGON GOATS IN FEEDLOT
WITH DIFFERENT PROTEIN LEVEL

ABSTRACT

The objectives of this research were to determine effects of different protein  level on
performance of Bligon goats, By using complete randomised design, twenty male Bligon goats
withiaverage initially bodyweight of 19.08:£2.20 kg, 10-12 month old, devided into four groups,
The groups were fed different protemn level. Group fed by R, 9% crude protein (CP), 72% total
digestible nutrients (TDN); B, 11% CF, 72% TDN: R, 13%. 72% TDON and R, 15% CP, 72% TDN,
Data measured were feed consumption and digestibility, blood glucosa, average daily pain
{ADG), feed conversion, feed ¢fficieney and feed cost per gain. The results indicated that different
protein level were not gave significant different on dry matter (DM), organic matter (OM) and
TDN consumption, blood glucosa, ADG, feed conversion and feed efficiency, expect on CP
consumption and digestibility (P<0,01). In feed cost per gain, 15% CP level, gave cheapest cost
when compared with aoother 1ével. In conclusion the reatments 15% CP level showed positive

effect onmale Bligon goats performance in feedlot.

(Keywords: Protein Level, Feedlot Ration, Bligon Goats, Performance )

Pendahuiuan

Penggemukan meropakan salab sam
sistem produksi untuk meningkatkan potensi
termak kambing dalam menghasilkan daging,
Dengan pengpemukan  parameter-parameter
penting dalam  peningkatan  produktivitas
ternuk kambing seperti  pertambahan bobot
badan, nilal konwversi dan efisiensi pakan,
produksi karkas dan daging serta feed cost per
gain dapal dimaksimalkan (Dyer dan O'Mary,
1977,

Protein merupakan salah salsh satu
komponen nuirien vang sanpat diperlukan oleh
ternak selama fase pertutnbuhan, Pertambahan
hobot badan ternak yang tnggl hanya akan
tercapai bila kebutohan protein palcan
terpenuhi.  Meskipun  demikian, efisiensi
pengganaan prolein pakan untuk pembentukan
jaringan tubub yang maksimal sangat
dipengaruhi oleh kandungan energi pakan
(Tarvanto, 1992). Bila prolein pakan tinggi
namun kandungan energi pakan kurang, malka
pemanfagtan profein pakan untuk  sintesis
jaringan tubuh pung mencapai pertumbuhan
yang eptimal pada lemak tidak akan lercapai
{(McDonald er af,, |988; Ensminger dan Paker,

1986 dikutip Martawidjaja et al, 1999), Oleh
karena itu protein dan enexgi merupakan dua
nutrien pokok yang sangat dibutuhkan oleh
temak selama pengrenmukan untuk menjamin
efisiensi pengpunaan nutrien, pertambahan
bobat badin ternak yang optimal disamping
untuk memperbaiki kualitas daging (Leng,
1994), Dengan demildan, peningkatan protein
pakan perlu diimbangi dengan ctiergi yang
cukup agar ternak dapat bermumbub sesuai
dengan potensi genetiknya.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahw  kmerjs kambing Bligon jantan
pada penggemukan dengan level protein pakan
berbeda dillhat dad konsumsi dan kecernaun
numen pakan, kandungan glukosa darah,
pertambahan hobot badan harian (PBBH),
konvers: dan efisiensi pakan serta feed cost per
Lain.

Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Kandang
Percobaan Laboratorium Hmu Temak Potong,
Kerja dopn Kesavangan Fakultas Pelemakan
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta selama
selama 3 bulan terhitung tanggal 29 Jung 2007
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sampai tanggal 30 September 2007, termasnk
perincle adaptasi terhadap pakan selama 14
tari. D puluh 20 ckor kambing Bligon jantan
berumur 10-12 bulan dengan bobot badan awal
19,08 + 2,20 kg scsuai Rancangan Acak
Lengkap (RAL) ditempatkan dalam kandang
ndividu untuk memperoleh pakan dengan
level protein kasar yang berbedn. Komposisi
pakan adalah RB1=29% PK : 72% TDN; B2 =
1% PE:72% TDN R3=13% PK : 72% TDN
serta R4 = 15% PK : 72% TDN, Pakan
disusun sesual dengan rekomendasi Kearl
{1982) dengan PEBH vang dibarapkan adalah
75 g/ckor/han. Pembenan pakan (dasar BK)
3% dari bobot budan (BB) dengan imbangan
hijanan dan konsentrat dalam pakan adalah 25
;75 untuk senma perlakuan. Bahan pakan
penyusun pakan meliputi romput  gajah,
jagung giling, bungkil kedelai, dedak halus
dan cassava serta premix mineral. Pakan
diberikan dua kali dalam sehan yaitu pada
pukul 0800 pagi dan pukul 16,00 sore. Air
minum diberikan secara ad ibitum,

Variabel wvang diukur dan diamati
adaloh konsumsi dan kecernaan nutrien pakan
yang meliputi konsumsi dan kecernaan bahan
kering (BE), bahan organik (BO), protein
kasar (PK), dan serat kasar (SK) serta
konsumsi- Total Digestible Nutrients (TDN),
FBBH, konversi dan efisiensi pakan, serta feed
cost per gain.  Selain lu dilakukan
pengukuran tethadap kandunpan plukosa
darah sebelum makan dan pada 2, 4 dan 6 jam
setelah makan.

Data diolah dan  dianalisis dengan
prosedur Adnaliviy of Varians (ANOFA) dengan
bantuan  Statistical Product dan  Service
Solution (SPS5) Versi 15 (Santoso, 2006)
dilanjutkan dengan uji  Berganda Duncan
{Steel dan Torrie, 1991).

Hasil don Pembahasan

Konsumsi dan kecernaan pakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara  koantitatif konsumsi BK masing-
masing perlakuan (g/keg BB /Mhari) adalah R,
54824231 R 52004400 R, 50774141
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dan R, 50,38 + 527 (Tabel 1). Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya perbodaan tidak
nyata (P=0,05) diantara perlakuan (Gambar 1),
Relatif samanya konsumsi BE ini disebabkan
oleh kisaran kandungan protein kasar 9-15%
dengan kandungon energi (TDN) pakan rata-
rata 72% telah memenuhi kebutuhan fernak
akan nutricn terutama energl. Konsumst BE
pakan basanya makin menurun dengan
meningkatnya kandungan nutrien pakan yang
dapatdicerna (NRC, 1981 ).

Tujoan utama dari ternak
mengkonsumsi pakan adalah memenuhi
kebutuhan akan energi. Bila kebutuhan energi
telah terpenuhi maka ternak akan membatasi
konsumsi pakannya (Parakkasi, 1999),
Menurut Devendra dan Burns (1983)
konsumst BE memiliki hubungan yang erat
dengan konsumsi energi tercema (ET) dan
energi metabolis (EM). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tingkat konsumsi BK
ternak kambing fase pertumbuhan dipengaruhi
dan dibatasi oleh kandungan energi pakan.

Persentase konsumsi BK dari bobot
badan masing-masing kelompok adalah R,
2,45%, R, 2,31%, R, 2,27% dan R, 2,21%. Ial
ini memmjukkan bahwa konsumsi nuirien
telah terpenuhi oleh temak kambing untuk
memenuhi  kebutuhan wbubnya, Menurut
Anganga dan Monyatsiwa (1999) dikutp
Aregheore dan Yahaya (2001) kemampuan
ternak ruminansia mengkonsumsi  pakan
adalah 40-90 p/kg. BB"/hari atau 1-2,8% dar
bobot badan hidupnya. Sementara i, menurt
Devendra dan Burns (1983), konsumsi bahan
kering pakan olch temak kambing di dacrah
tropis dapat berkisar antars 1,8-4.7% dan
bobot badannya setara dengan 40,5-131,1
gkg BB perhari, tetapi pada kambing
pedaging umumnyz adalah 1,8-3.8 % dan
bobot badannyn. Dengan demikian konsumsi
BE dalam penelitian ini masih sesuai dengan
standar normal tersebut di atas. Konsumsi BK
ini masih relatif lebih rendah dari rekomendasi
Kearl (1982) yang menyatakan bahwa ternak
kambing dengan bobot badan rata-rata 20 kg
membutuhkan 0,62 kg BK per hari atan 3, 1%
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Tabel. 1. Ratz-mta konsumsi dan kecernaan nutrien pakan kambmg Blipon jantan pada
penggemukan dengan level protein pakan berbeda fdverage of feed consumption and
nutritient digestibifity of male Bligon goat on feedlot with different feed protein fevel)

R, R, R, R,
Konsumsi BK (%BB)” 245 2,31 2,27 221
Konsumsi (g/ekor/hari):
BK™ 621,57+58,81 637,57+82,90 576,13+84,99 596,924116,63
BO™ S70,81+56,61 584,17+£77,83  522,64+78,52 545,05£106,65
PK 66,64£532"  78,57£9,81" 87.84£13,03" 106,58+20,77
Sk , 70,1943,17"  50,18£6,52°  44,8B26,62°  43,7518,62°
Konsumst
(ke BB Mhari);
BK™ 54,88+231 5299:408 50,7714 50,38+5,27
BO™ 50,3042,33 48 5443 83 46,0541,41 46,00:4,74
PK” 5,5040,19° 6,53+0,49° 7.74+0,22" #,00+0.92°
SK 6,2240,38  4,174032"  3.960,11"  3,690,89"
Kecemnaan MNutrien (%a):
BK" 82,5642,82  8340+3,66  83,69£3,27 83,6158
BO™ 63,61£3 46  66,1846,78  72,29+6,70 70,81+7.68
PK” 558944 50°  58,694739°  T74,18:7,058" 7547512
SK* 26,83410,67  34,58£13.84 434741258 34.76+16,08
TDN(z/e/hari)™ 480,29467,25 3001920 5170912503 511,11£171,66
TDON(%)" 69354297 70314678 75124653  73,55+7,56

ns=non signifikan (P=1),05); *=signifikan {P<0,05); ** =sangal signifikan (P<0,01)
4, b, ¢ superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata diantara perlakuan (P<0,05)
{Diffevent superscipl indicating significantly difference among treciment (P<0,05))

BB setiap harinya. Pond et al (1995)
menyatakan bahwa keterbatasan  konsumsi
pakan pada ternak biasanya dipengaruhi oieh
spesies, nmnr, sitatus fisiologis, kondisi saluran
pencermann dan sifat fisik pakan. Kebutuhan
nutrien termnak yang berbeda kondisinya juga
menvebablan perbedsan tingkat kansumsi
pakan,

Rata-rata konsumsi BO (g/ekor/hari)
adoiah R, 5TOB1£56,61: R, 584.17477,83:R,
522,64 + 78,52 dun R, 54505 + 106,65; atan
berdasarkan bobot badan metabolis
(kg BE*"/hari) R, 50,39+ 2,33 R, 48,54 +
3,83; R, 46,05 + 1,41 dan R, 46,00 + 4,74,
Kansumsi BO kambing Bligon jantan pada
penpeemukan dengan level PK berbeda secar
lenantitatil menunjukkan adanya penurunan,

namun penurunan terschut relatif sama atau
tdak jauh berbeda antara satu  perlakuan
dengan perakuan laionya, Hal ini dapat
ditunjukkan oleh hasil analisis statistik vang
memperlihatkan perbedaan yang tidak nyata
(P=0,05) di antara perlakuan terhadap
konsumsi BO,

Konsumsi BO yang relatf sama ini
disebabkan oleh konsumsi BK dalam
penelitian ini juga relatif sama atau berbeda
tidak nyata di antara perlukuan, disamping
wrnur, kondisi fsiologis dan bobot badan awal
dani ternak penelitian yang relatif seragam
sehingea memberikan respons yang sama
lerhadap pakan yang diberikan. Selain itu,
konsumsi BO dipengaruhi juga oleh konsumsi
abu pada ternak kambing penelitian. Makin
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Gambar 1. Grafik konsumsi nutrien (g'kg BB /hari) kambing Bligon jantan pada
Penggemukan dengan level protein pakan yang berbeda (Graph of nutrient consumption
(eg BB {day) male Bligon goat on feedlot with different feed protein level)

tingpi konsumsi abu, maka dengan sendirinya
akan menurunkan konsumsi BO. Konsumsi
abu per perlakuan adalah relatif sama, dimana
R, 50051, R, 33.39; R, 53,50 dan R, 51, 87
glekor/han,

Rata-rata konmsumsi PK
(/g BR"/hari) perlakuan R, 5,.894£0,19; R,
6,53+049; R, 7.74+0,22 dan R, 8,99=0,92,
Atay konsumsi PE (wiekorhan) R, 66,64 +
532 R, 78,57+9.81; R, 87,84+ 13,03 dan R,
106,58 + 20,77 (Tabel 1), Konsumsi PK
tertinggi ditampilkan oleh termak pada
perlakuan B4, R3, R2 danR 1.

Hasil analisis statistik  menunjukkan
balvwa perlakuan memberikan pengaruh yang
sangat signifikan (P<0,01) terhadap konsumsi
PK; semakin tinggi level protein pakan (15%),
konsumsi PK juga akan semakin meningkat,
Menurut Van Soest { 1994), konsumsi PK tidak
hanya dipengariihi oleh konsumsi BK pakan
tetapi dipengarchi jugd oleh kecemasnnya,
pengaruh fermentasi di dalam lambung,
pengarul enzim  pencernaan, metabolisme
olch mikroorganisme dan kualitas pakan.
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Kebutuhan hidup pokok PK (Kearl,
1982) untuk kambing muda bobot 20 kg adalah
41 gfekor/hari dan untuk memperoleh PBBH
75 g/hari maka kebutuhan PK adalah 63
glekor/harl. Dengan demilian konsums1 PK
dalam penelitian ini lebih tngz dan yang
disyaratkan oleh Kearl (1982) dan telah
memenuhi kebutuhan hidup pokok lernak
akan PK, schingea kelebihan konsumsi PR ini
dapat dimanfaatkan ternak uaniuk
meningkatkan pertambahan bobot badannya.

Rata<rata konsumsi SK tiap perlakuan
{g/ekor/hari) adalah R, 70,19+3,17; R, 50,18+
6,52: R, 44,88 £ 6,62; dan R, 43,75+ 8,62 atau
konsumst SK  berdasarkan BB metabolis
(g/kg. BB""fhari) tiap perlakuan adalah
masing-masing R, 6,22+0,34; R, 4,17£0,32;
R, 3,96 £ 0,11 dan R, 3,69 &+ 089, lasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi
SK cenderung menurun atau  berbanding
terballk dengan peningkatan level protein
kasar pakan. Pada perlakuan R, dan R,
konsumsi SKE. lebih tingpl bila dibandingkan
dengan perlakuan R, dan R,. Ial ini lebih
berkaitan dengan konsumsi BK hijauan yvang
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lebih tinggi dari perlakuan lainnya vaitu 116,
2% dan 113,98 plekor/har, dengan demikian
konsumsi SE akan menmegkat pula, Pada
perlakuan R, dan R, konsumsi SK relatif lebih
rendah karena lkonsumsi BE hijauan rendak
yvaim 112,41 dan 92,23 glekor/hari, Perbedaan
konsumsi SK  inl merupakan gambaran
kunlitas pakan, yang berkartan dengan
proporsi bungkil kedelai sebagai bahan
penyusun pakan yang semakin tinggi pada dua
perfakuan tersebut, masing-masing R, 11%
dan B, 16% schingpa akan menambah nilai
kuslitas dan palatabilitas pakan yang
diberikan. Termak lebih menyukai konsentrai
daripada hijavan yang diberikan, sementara
konsumsi BK konsentrat relatil sama diantam
perlakuan,

Secara statistik perlakuan memberikan
perbedaan sangat nyata (P<0,01) di antars
perlakuan. Hasil uji bergands Duncan terlihat
perbedasn nyata (P<0,05) konsumsi SK pada
R vs R, R, dan R; R, vs R, sedangkan R, vs
R, serta B, vs K, berbeda tidak nyata (P=0,035),
Ini menggambarkan bahwa pemberian level
protein pakan yang berbeda memberikan efek
yanp signifikan dalam menurunkan konsumst
Sk kambing Bligon jantan yang digemukkan.

Rata-rata TDN terkonsumsi
{w'ekor'hari) pada 4 perlakuan ternak masing-
masing adalah B, 48029 + 67,25 (69,35 &
2,07%); B, 500,19 = 20 (70,31 + 6,78%); R,
S517,004125,03 (75,124:6,53%) dan B, 511,11
= 171,66 (73,55 =7 56%). Berdasarkan bobot
badan (BB) metabolis (p/kg BB*"/hari) adalah
R, 42,51 £5,59: R, 41,50+581; R, 4539+
7,91 dan R, 42,68 = 10,43 (Tabel 1). Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa
perfalaan memberikan pengaruh tdak nyata
(P=0,05) terhadap konsumsi TDN kambing
Blizon jantan vanp digemukkan,

Konsumsi TDN yang relatif sama ini
berkaitan dengan kualitas pakan vang
dikonsumsi oleh temak perlakuan, Pakan yang
diberikan memiliki kualitas yanp sama dan
telah memenuhi kebutuban hidup pokok
ternak sehinggs memberikan efek vang sama.
Sclam itu, hal i ada hubungannya dengan

konsumsi BO dapat dicerna, BETN (BETN,,)
dapat dicernz dan SK (SK,) dapat dicemna
yang juga berbeda tidak nyata di antara
perlakuan. BETN,, dan SK,, merupakan
sehapian komponen penyusun TDN yang jika
berbeda lidak nyata, dapat memungkinkan
TDN untuk berbeds tidak nyata pula,
Konsumsi. TDN vyang relatif sama ini juga
dipengaruhi olch ternak yang digunakan dalam
penelitian ini, Semua ternak masih dalam fase
pertumbuohan dengan wmur dan bobot badan
yang relatifl sama schingga responstiya
tethadap pakan yang diberikan jugs tidak jauh
berbeda.

Temak kambing denzan bobot badan 20
kg membutubkan TDN untuk hidup pokok
sebesar 270 ghari atau 50% dengan konsumst
BK 540 ghan dan untuk menaikan PEBH
sebesar 75 g/han membutuhkan TDN 410
w/hari ataw 66 % dengan konsumsi BR scbesar
620 ¢/har (Kearl, 1982), TDN vang diperoleh
dalam penclitian ini berkisar 480,29 4+ 67,25-
317,09£125,03 phari (69,35 2,97- 75,124
6,53%9%) atau berkisar 42,51 £ 5,59 - 4539 &
7,91 gkg BB /hari, relatif lebih tinggi dari
yang disyaratkan oleh Kear (1982) tersebut,
Konsumsi TDN ini sudah cukup wntuk
memenuhi  kebutuhan hidup pokok dan
pertumbuban bapi tcrmak kambing
penggemukan, Dengan demikian penelitian ini
menggambarkan babwa pemberian level PK
yang berbeda dapat meningkatkan konsumsi
TDOM, walaupun peningkatan konsumsi TDN
tersebul relatd sama diantarg perlakoan,

Kecernaan BEK masing-masing
perlakuan adalah R, 82 56%, R, 83,40%, R,
83,70% dan R, 83,61%. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh tidak nyata (P=>0,05) terhadap
kecemann BK diantara perlakuan (Tabel | dun
Gambar2),

Kecernaan BK vang cukup tingpg
rumum berbeda tidak nvata ini disebabkan oleh
pakan yang diberikan pada ternak memiliki
kualitas tidak jauh berbeda diantara perlakuan,
sehingga kecernaannya juga relatif sama,
Temnak yang digunakan dalam penelitian ini
relatif sama dalam womur, hobot
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badan dan semuanya masih dalam fase
pertumbuhan, dengan demikian responsnya
terhadap pakan yang diberikan relatif sama.
Disamping ttu, konsumsi BK dalam penelitian
mi relatif sama sehingga memungkinkan
kecemaan BE untuk berbeda tidak nyata
Tinpgkal kecernaan zat pakan dapat
menentukan kuafitas dari pakan yang
dikonsims] oleh ternak, bila kualitas pakan
makin baik, maka kecernaannys juga akan
semakin tinggi, Oleh karena itu kecernaan
bahan kering merupakan tolok ukur dalam
menilai knalitas pakan yang dikonsumsi oleh
seekorternak (Cakra eral, 2005),

Nilai kecernaan tidaklah tetap untuk
setiap pakan atau sctiap ckor termak, tetapi
dipengaruhi olel beberapa faktor yaitu
komposisi kimiawi; pengolahan pakan,
jumlah pakan yang diberikan dan jenis hewan;

Kecemaan BO pads masing-masing
perfakian adalah R, 404,763 55,18 (63,61%),
R,432 848105 (66,18%), R, 450,90+ 112,59
(72,29%) dan R, 450,57+ 153,79 (70,81%)
{Tabel 1), Analisis statistic menunjuklan
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bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak
nyata (P=0,05) terhadap kecemaan BO.
Dengan  demikian perlakuan level protein
pakan berbeda memberikan efek kecemaan
BO vang sama pada kambing Bligon jantan
penggemukan. Hal imi disebabkan oleh
konsumsi dan kecernaan bahan kering pada
empat perlakuan temak vang juga berbeda
tidak nyata, Sebagian besar bahan organik
merupakan komponen bahan kering. Jika
kecernaan bahan kering relatif sama, maka
kecernaan bahan organiknya akan relalif sama
pula (Tillman etal,, 1991).

Selain itu, kecernaan BO yang relatif
sama ini pula ada hubungannya dengan
kualitas pakan wyang tidak jauh berbeda
diantara perlakuan. Kandungan protein kasar
pada level @ sampai 15% dengan kandungan
encrgl (TDN) rata-rata 72% sudah cukup bam
mikroba momen untuk mencerna BO secara
optimal, disamping temak yang digunakan
masih dalam fase pertiumbuban sehingga
responsnya terhadap 'pakian yvang diberikan
sama,

90,0
80,00 -
70.00
G0.0H)
0,00 -H4
40,00 -5
JhiH
24k, M}
100 5

Kecernaan Mutrien (%)

B =

|9 % PK : 72 % TDN
W 13% PK : 72 % TDN

BO
Jenis Mutrien

m11% Pl : 72 % TDN

Sh

O15% PR : 72 % TDN

Gambar 2. Grafik kecemaan nutrien (%) kambing Bligon jantan  pada penggemukan dengan
level protein pakan yang berbeda (Graph of mutrient digestibility (%) of male Bligon goat on
Jeedlor with different feed protein level)
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Hasll penelitian memmjukkan bahwa
kecernaan protein kasar semakin
meningkat/berbanding lurus dengan
meningkatkan proten pakan sampai level
| 5%, Ternak pada perlakuan R, kecemaan PK
(griekor/hari) adalah 43 036,42 (55 89% ). R,
51,93 £+ 11,16 (58,69%) R, 81,03 = 19,90
(74,18%) dan I, 101,11 £ 31,57 (75,46%).
Makin tingg level protein pakan, kecernaan
PK juga meningkat pula. Ternok kambing pada
pengpemukan dengan level protein berbeda
memberikan respons  yving  cukup positif
terhadap keccrnaun PE, karena -alktivitas
mikroba rumen yang meningkat dengan
peninglkatan level protein pakan dalam
micncema protein kasar, Hasil analisis statistik
menunjukkan habwa perlakuan memberikan
pengaruh vang sangal nyata (P<0,01) techadap
kecornaan PE. ot menggambarkan  bahwa
peningkatan level protein pakan memberikan
clek positif pada temak kambing Bligon jantan
pengzemukan dalam mencema PE. Selain itu,
hal ini ada hubungarmya dengan konsumsi PE
juga berbeda sangat nyata diantara perlakuan.

Kecernaan PE yang cukup tinggt inj
merupakan gambaran kuatitas pakan. Pakan
dengan level protein yang tingg kualitasnya
semakin baik sehingga akan menunjulkan
nilai kecermaan yang semakin tinggi pula.
Manika-Tomaszewska er al. (1993)
menyarankan agar wial protedn ercema untuk
kambing dan domba masing-masing adalah
4,15 dan 2,82 g/kg.BB*"/hari untuk
maintepance dan tambahan 0,284 g fotal
protein dan 0,195 g protein lercerna
dibutuhkan per gram untuk pertambahan bobot
badan hidup termak. Hasil penclifian ind
menunjukkan bahwa konsums: protein
tercerna (p/kg BB"'fhari) pada kambing
Bligon jantan penggemukan terscbut sudah
lebih tinggi dari yang disarankan, masing-
masing B, 497 +0,01, R, 4.89+0,53; R, 6,63 &
0,97 dan R, 6,44 = 041, Konsumsi protein
tercerna pada kambing  Bligon janian
penggemulban ind juga sudah sama dengan atau
relatif lebih tngpi dari rekomendasi Kearl
{1982} yang menyatakan bahwa kebutuban
protein tercemea untuk fernak kambing bobot

badan 20 kg denpan rata-rata pertambahan
bobot badan hartan 75 g adalah sebesar 43
ghhari atau 4,55 gkeBB"“/hari. Dengan
demikian protein tercerna tersebut sudah
memenuhl kebutuhan hidup pokok dan
kelebihannys dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertambahan bobot badanmya.

Rata-ratid kecemaun SK pada keempal
ternak perlakuan (g/ekor'hart) adalah R, 19,59
L 8T7(26,83%6): R, 23,96:£9.50 (34,58%), R,
32,40 = 13,88 (43,47%) dan R, 2994 4 |7 28
{34,76%). Secara statistik perlakuan
memberikan penparoh Gdak nyata (P=0,05)
terhadap kecernaan serar kasar, Hal ini
berkaitan dengan konsumsi bahan kering dan
SK wvang juga berbeda tidak nvata diantara
perlakuan,

Kecemaan serar kasar yanp berbeda
tidak nyata ini juga discbabkan oleh kisaran
level PK pakan pada 9-15% telah memenuhi
syaral opimum bag: pertumbuhan dan
perkembangan mikrobs rumen lernak
perlakuan di dalam mencerma nuirien pakan
termiama seral kasar, Menumt Orskoy (1992),
kandungan N pakan yang cukup akan
meningkaikan degradasi serat, sumber N bagi
miikroba rumen adalah pakan, saliva dan urea
darah, Kebutuhan N minimum bagi mikroba
rumen adalah 0,6-0,8%, Jika N tersedia 1%
maka sudah optimum ontulk degradasi serat
olely mikroba ramen,

Selain iy, bahan pakan penyusun
pakan dalam peneliban i adalah sama dengan
kandungan SK wyang tdak jauh berbeda
sehingga memberikan efek degradasi serat
dalam rumen wyang relatif sama pula,
Kandungan serat kasar pakan dalam penelitian
ini sesual dengan jenis bahan pakan adalah
hijsuan (rumput gajah) 5,30% dan ook
konsenirat masing-masing perlaluan adalah
R, 5,85%, konsentrat B, 5,67%, R, 5,53% dan
R, 5,55%. Menurut McDonald et al (1995)
fraksi seral pakan sangat menenlukan
kecernaan baik dalam jumlah maupun
kompogisi kimia serat itu sendiri. Selulosa dan
hemiselulosa termasul dalam [fraksi
karbohidrut struktural (fraksi serat) wvanp
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merupakan komponen utama dari dinding sel
tanaman yang sering berikatan dengan lignin,
schingra menjadi sulit dicermy oleh mikroba
rumen {Church dan Pond, 1988),

Glukosa darah

Kadar glukosa darah kambing Bligon
Juntan  pengeemukan pada kondisi 0, 2, 4, 6
Jjam pada masing-masing perlakuan adalah R,
55.2: 63,6; 64,6, don 684 me/dl R, 62,6
65,0; 73,2 dan 73,8 mp/dl; R, 55.(1; 68.6; 70,2
dan 70,0 mghll serta B, 56,0 55,2, 64,6 dan
66,2 mg/d! (Tabel 2), Kadar glikosa darah tiap
ternak perlakusn dalam penelitian ind
mencapai konsenirasi maksimal pada 4 dan 6
jam setelah makan (Gambar 3). Hal ini
berkaitan erat depgan cepat Tambalnya
produksi asam lemak terbang (VEA) terutama
asam propional di dalam rumen setelah ternak
mengkonsumsi pakan. Oleb karens itu
fenomena ind perlu mendapat perchatian lebih
lanjul karena secara teoritis kadar plukosa
darah pada lernak akan mencapai fitik
maksimal pada 2 jam setelah makan. Kadar
glukosa darah kambing Bligon jantan
penggemukan masth sesuai standar normal
vang disvaratkan vaitu berkisar antara 43-100
mgfdl (Mituka dan Rawnsley, 1981 dikutip
Manu, 2007.)

Analisiz stanistik menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh vang
berbeda tidak nyata (P=0.05) terhadap kadar

glukosa darah, Dengan demikian hasil

perelitian ini mengzambarkan bahwa kadar

ISEN (1 26-4400

glukosa darah pada perlakuan R, sampai R,
selalu berada pada kisaran normal baitk pada O
jam sebelum makan maupun sampai 6 jam
setolah makan. Normalnya kadar piukosa
darah ini karena dikontrol oleh hormon insulin
dan plukagon. Menurut Harper ef al. (1980),
pada ternak ruminansia dikenal adanya sistem
penjaga kadar glukosa darah melalui proses
glikolisis, glikogenesis dan glukoneogenesis
sehingoa konsentrasi plukesa darah relatif
konstan. Konsentrasi glukosa darah dikontrol
oleh hormon insulin yang diliasilkan oleh scl-
sel P pulau Langerhans dari pankreas, dan
sctiap pertambahan glukosa darah akan
merangsang pelepasan insulin 30-60 detik.
Padn ruminansia kadar insulin dalam plasma
darah berkisar amtara 3-50 pp/ml dan
meningkat maksimum setelah makan (Arom,
19953, Selain insulin, proses glukoneogenesis
dipengaruhi jupa oleh hormoen glukegon.
Glukagon disekresikan dan sel-s¢l a pulau
Langerhans dan pankreas dan membentuk
mekapisme penpgatur wang kuat bersama
insulin (Exton dan Park, 1972 dalam Arora
1995).

Kadar glukosa vang relatil sama ini
juga disebabkan oleh komposisi energi ([TDN)
pakan yang sama diantara perlakuan pada
kambing Bligon jantan pengpemukan yailu
rata-rata sebesar 72%. Milai glukosa darah
herhubungan erat dengan konsumsi energi,
jika konsumsi energi rendab maka kadar
glukosa darah juga rendah, sebaliknya

Tabel 2. Rata-rata kadar glukosa dan urea darah (mg/dl) kambing Bligon jantan pada
pengeemukan dengan level protein pakan berbeda (dverage of gluease concentration and ureg
of blood (mg/dl) in male goat on feedlat with different feed protein level)

Time (After morning R R, R, R,
feeding)
Blood Glueose (mg/dl)
0 jam™ 5520+ 786 62,00+13,32 550046,89 56,00=T7.35
2 jam™ 63,60=16,68 6500+ 6,04 65604026 5520+705
& jam™ 6d,0011,44 73,20+ 6,34 TH2059,37  64,6029,66
6 jam™ 6840+ 4,04 738051110 70,00£693 66,2045 .07
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Gambar 3. Grafik kinetika kadar glukosa darah (mg/dl) kambing Bligon
jantan pada pc:nggﬂuulmn dengan level protein pakan berbeda (Kinetic graph af hlood glucose
conservation (mg/dl) of male Bligon goat on feediot with different feed protein level)

jika kohsumsi energi rendah maka kadar
glukosa darah jugs rendah, sebaliknya
konsumsi energi tinggi maka kadar glukosa
darah jupd tingpi (Bondi, 1987; Church dan
Pond, 1988 dikutip Manu, 2007). Dikatakan
leblh lanjut bahwa 40-60% glukosit darah
berasal dan propionat, 20% darl protein dan
sisanya berasal dari VFA rantai cabang, asam
laktat dan gliserol.

Pertambahan bobot badan harian,
konversi dan clisiensi pakan serta feed cost
per gain

Rata-rata PBBH (g/ekor/hari) temak
kambing Bligon jantan pada penggemukan
dengan level protemn pakan berbeda pada
perlakuan R, 92,00£27.75; R, 106,00£15,17;
R, 92,0031, 15 dan B, 114,04 16,73 (Tabel 3
dan Gambar 4), Penelitian ini menggambarkan
bahwa pemberian level PE pakan yang
herbeda dapat meningkatkan PBBH kambing
Bligon jantan penggemukan, namun

peningkatan PBBH ini secara statistik
menunjukkan perbedaan tidak nyaw (P=0,05)
di antara perlakuan, Hal ini berkaitan dengan
kualitas pakan yang tidak jauh berbeda di
antara perlakuan, sehingga memberikan nilai
konsumsi dan kecernaan BK yang tidak
berbeda pula, yang pada akhirnya
mefghasilkan PBBH yang tidak berbeda.

Hasil penelitian in1 menggambarkan
bahwa kambing lokal khosusnya Bligon dapat
dipacu pertumbuhannya secara maksimal
sesual dengan potensi genetiknya bila
memperoleh pakan yang berkaalitas tnggi
disertai dengan manajemen yang batk.

Pada penggemukan vang  bertujuan
untuk menghasilkan pertambahan bobot badan
yang finggl dan efsicn, serta menghasilkan
karkas yang berkualilas tingpi maka
diperlukan pakan yang mengandung energi
tingpi, karena produksi ternak akan meningkat
apabila kandungan energi pakan ditingkatkan
(Tillman eral, 1991, Blakely dan Bade, 1994).
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Tabel 3. Rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH), konversi dan efisiensi pakan,
biaya pakan hariun dan feed cost per gain kambing Bligon jantan pada penggemukan dengan
level protein pakan berbeda (Average of daily gain, conversion, feed efficciency, daily feed
east, and feed cost per gain of male Bligon goat on feedlot feed protein level)

Rl R2 R3 R4

Peruhahan bobat badan:

BE Awal (kg)™ 18.00£1,08 19904249 18002258  18,6042,77
BB Akhir (kg)™ 25,40+2 .04 2750260 27,502,560 26,80+3,56
PBB (ke)" 6,502,038  7,60:096  6,60£2,16 8204115
PRBH™ 02 0042775 106,00+£15,17  92,00431,15 114,0:£16,73
Konversi pakan™ 7.2442,05 6,12£1,29 6,914+2.45 5,274:0.97
Efisiensi pakan (%)™ 14,5943,55 16,86+3,07 15624413 19,4743 .34
Biava pakan harian (Rp/) 1 410151 L.609£161  1,.565,524216 1637184

Feed cost per gain (Rp/kg) 1646544717 1562062428 18.889+7.185 14.612+2.153
ns = non signifikan (P=0,05)
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Gambar 4. Grafik PBBH (g/ckor/han) kambing Bligon jantan pada penggemukan dengan

level protein pakan yang berbeda (Graph of daily gain (g/goat/day) of male Bligon goat on
Sfedlot with different feed protein level)

Oleh karena energi (TDN) pakan yang Rata-rata konversi pakan (Tabel 3 dan
diberikan adalah relatif sama 72%, makaakan  Gambar 5) kambinpg Bligon jantan
memberikan efek yang relatif sama dalam  penpgemukan adalah R, 7,24+2.05:R, 6,12+
peningkatan bobol badan ternak kambing  1,29; R, 6,91+2,45 dan R, 5,270,97. Secara
penggemukan. Kebutuhan energi yang umum perlakuoan level PK 9-15% dapat
tercukupi pada ternak tersebut dapat memacu  menghasilkan konversi pakan yang lebih baik
pertumbuhan mikroorganisme rumen untuk  (lebih baik kecil), namun konversi pakan
mensintesis protein mikroba dalam memenuhi  tersebut berbeda tidak nyata diantara

kebutuhan ternak inang akan protein. perlalkuan (P>0,05). Relatif samanya kanversi
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pakan dalam penelitian ini disebabkan oleh
konsumsi bahan kering dan PBBH yang relatif
gama pola dan lidak signifikan diantara
perlakuan.

Konversi pakan yang relatif sama ini
menggambarkan babwa kelompok kambing
Bligon penggemukan dalam penelitian ini
membutuhkan jumlah pakan yang relatif sama
untuk menghasilkan satu satuan PEEH.
Konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas
ternak wvang dipelihara (termasuk daya
adaptasi ternak terhadap pakan yang
diberikan), kualitas bahan pakan yang
diberiken dan metode pemberian pakan yang
digunsicin. Martawidjaje e wl (1999)
menyatakan hahwa konversi pakan pada
ternak ruminansia dipengarubi oleh kualitas
pakan, besarnya pertambahan bobot badan dan
nilai kecernaan. Dengan kualitas pakan yang
baik ternak akan bertumbuh lebih cepat dan
lebih baik konversi pakannya (Koswandi et al.,
2000; Juaninietal,, 1995).

Rata-rata e¢fisiensi pakan (Tabel 3 dan
Gambar 6) kambing Bligon jantan
pengpemukan sclama penelitian untuk
masing-masing periakuan adaleh R, 1459+

3,55%; R, 16,86+ 3,07%; R, 15,62 = 4,13%
dan R, 19,47 +3,34%, Efisicnsi pakan dalam
penelitian ini mampu ditingkatkan dengan
pemberian level PK 9-15%, namun
peningkatan tersebut relatf sama/tidak
signifikan diantara perlakuan (P=0,03).
Berbeda tidak myatanya efisiensi pakan ini ada
hubungannya kualitas pakan yang relatif sama
serty konsumsi bahan kering (Tabel 1) dan
PBEEBH (Tabel 3) yang juga berbeda tidak nyata
diantara perlakuan. Selain itu, kambing yang
digunakan dalam penelitian. ini masih dalam
fase pertumbuban sehingga kebutuhan akan
nutrien palkan juga udak]auh berbeda.

Hasil penefittan ini menggambarkan
hahwa peningkationn protein pakan pada level
9 sampai 15% memberikan respons positif
bagi kambing Bligon jantan penggemukan
untuk dapat memanfaatkan nutrien pakan yang
dikonsumsi dan mengefisienkan
penggunaannya untuk meningkatkan
pertambahan bobot badan.

Rata-rata biaya pakan harian yang
dibutuhkan per ekorfhari (Rp) tiap perlakuan
sialnh R 1410151 R, 1609161 R, 1.565
= 216 dan R, 1.6376 + 18R (Tabel 3).

B.00
7.00
6. Ok
S
A (M-
3.00 -
2040
LMy -
0.00

Konversl Pakan

9% PE:72% TDN
E13% PK: 72% TDN

Perlaliuun

7

H11% PK : 72% TDN
0 15% PK : T2% TDN

Gambar 5. Grafik Konversi pakan kambing Bligon jantan pada penggemukan dengan level
protein pakan berbeda (Graph of feed conversion of male Bligon goat on feedlot with different
Sfeed protein)
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Gambar 6. Grafik efisiensi pakan (%) kambing Bligon jantan pada penggemukan dengan
level protein pakan berbeda (Graph of feed efficiency (%) of male Bligon goat on feedlot with
different feed protein level)

Terlihat bahwn makin tinggi level protein
pakan, makin besar biaya vang dibutuhkan
untuk mengadakan bahan pakan penyusun
pakan tersebut. Proporsi bungkil kedelai pada
ternak R, dan R, vang makin linggi masing-
masing 119 dan 16% adalah merupakan
penyebah makin mahalnya biaya pakan kedua
perlakuan tersebut, Selain itu, perbedaan biaya
pakan im jupga disehabkan oleh proporsi
konsumsi konsentrat yang lebih tinggi dan
konsumsi hijauan dari masing-masing ternak
perlakuan.

Rata-rata feed cost per gain (Rpikg)
masing-masing perlakuan adalah R, 16465 =
4717, R, 15629+ 2428, R, 18,880+ 7185
dan R, [4.612 £ 2.153 (Tabel 3). Hasil
penelitian ini terlihat bahwa ternak R,
memilikl angka feed cost per gain terbalk,
diikuti ternak R.. Pada kedua perlakuan ini
untuk menghasillkan satu satuan bobot badan
dibutubkan biava pakan yang retatif rendah
(murah), sedangkan ternak pada B, dan R,
menunjukkan angka feed cost per gain yang
sangat tinggi (jelek), karena untuk
menghasilkan salu satuan bobot badan
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dibutuhkan biaya pakan yang relatif mahal.
Dengun  demikian secara ekonomis ternak
kambing Bligon jantan penggemukan pada
perlakuan R, dan R, lebih menguntungkan bila
dibandingkan dengan ternak pada perlakuan
R,danR,

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian level protein
pakan yang berbeda dapat meningkatkan
kinerja kambing Bligen jantan penggemukan
secara signifikan dilihat dari konsumsi protein
kasar dan serat kasar, kecernaan protein kasar.
Sementara itu, kinerja kambing Bligon jantan
pada penggemukan dilihat dari konsumsi dan
kecernaan bahan kering, bahan orpanik;
konsumsi total digestible nurrients; kecermaan
serat kasar; serta pertambahan bobot badan
harian, konversi dan efisiensi pakan, adalah
sama atan tidak dipengaruhi dengan
pemberian level protein pakan berbeda.

Secara ckonomis perlakuan pemberian
protein kasar pakan pada level 15%
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memberikan kinerja terbaik pada kambing
Bligon jantan yang digemukkan. Pada
pertakuan ini untuk menghasilkan saw satuan
PBBH dibutuhkan biaya pakan yang lebih
minrah.

Saran

Melihat hasil penelitian yang belum
menunjukkan hasil signifikan pada beberapa
variabel penelitian, maka perlu dilakukan
penelitian |apjutan dengan jumlah sampel
yang lehih besar dengan rancangan yang soma
atau barbeda unluk mengetahui efek perlakuan
selanjulnyi,
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